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Abstrak 

Era revolusi industri merupakan saat dimana segala informasi dari seluruh penjuru dunia dapat diperoleh tanpa terhalang 

batasan baik ruang maupun waktu. hal ini terlihat dari berkembangnya IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) secara 

pesat. Perkembangan teknologi juga mempengaruhi dunia pendidikan, salah satunya dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Namun dalam penerapannya di lapangan, penggunaan teknologi dalam pembelajaran masih belum diterapkan secara 

maksimal. Menurut hasil penelitian awal, guru hanya menggunakan modul konvensional, yang membuat siswa kurang 

bersemangat untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran berbasis IT dengan memanfaatkan E-Modul harus 

dikembangkan sebagai solusi dari permasalahan tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat E-Modul Tematik 

Terpadu dengan QR-Code untuk tema 5 kelas III Sekolah Dasar. Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian 

R&D  (Research & Development) serta adapun model penelitian yang digunakan yakni adalah model ADDIE yang terdiri 

atas lima Langkah yakni analisis (analysis), perancangan (design), pengembangan (development), penerapan 

(implementation), dan yang terakhir evaluasi (evalution). Berdasarkan hasil uji coba kevalidan dapat dilihat dari hasil 

validasi materi , Bahasa dan media dengan rata-rata presentase sebesar 94,72 %, denga kategori sangat valid. Adapun hasil 

praktikalitas E-Modul bias terlihat dari hasil respon peserta didik dengan presentase sebesar 97,87%  dan hasil respon guru 

dengan presentase sebesar 87,5 % dengan kategori sangat praktis. Sehingga, dapat diambil kesimpulan bahwa E-Modul ini 

telah valid dan praktis pada kelas III Sekolah Dasar. 

Kata Kunci: E-Modul, Model Pembelajaran ARIAS, Pembelajaran Tematik 

Abstract 

The era of the industrial revolution was a time when all information from all corners of the world could be obtained without 

being hindered by the limitations of both space and time. This can be seen from the rapid development of science and 

technology (Science and Technology). Technological developments also affect the world of education, one of which is in 

the implementation of learning. However, in its application in the field, the use of technology in learning is still not 

optimally applied. According to the results of the initial research, teachers only use conventional modules, which make 

students less enthusiastic about being involved in learning activities. IT-based learning by utilizing E-Modules must be 

developed as a solution to these problems. The purpose of this research is to make an Integrated Thematic E-Module with 

a QR-Code for the 5th-grade class III Elementary School theme. The type of research that researchers use is R&D research 

(Research & Development) and the research model used is the ADDIE model which consists of five steps namely analysis, 

design, development, implementation, and the last evaluation (evaluation). Based on the results of the validity trial, it can 

be seen from the results of material, language, and media validation with an average percentage of 94.72%, with a very 

valid category. The results of practicality of the E-Module can be seen from the results of student responses with a 

percentage of 97.87% and the results of teacher responses with a percentage of 87.5% in the very practical category. So, 

it can be concluded that this E-Module is valid and practical in class III Elementary School. 
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PENDAHULUAN 

Tuntutan global meinuntut adanya peinyeisuaian peirkeimbangan teiknologi pada peindidikan. Deimikian pula, 

seitiap orang harus meimiliki keimampuan dan kompeiteinsi yang mumpuni untuk dapat beirsaing di masa reivolusi 

ini. Dunia peindidikan saat ini wajib untuk seilalu meimantau dan beiradaptasi deingan peirubahan teiknologi, salah 

satunya peinyeisuaian peinggunaannya untuk dunia peindidikan, khususnya dalam proseis peimbeilajaran. Hal itu 

dilakukan seibagai upaya untuk meiningkatkan kualitas peindidikan. 

Keigiatan peimbeilajaran dibuat leibih reileivan dan beirmakna bagi siswa meilalui peimbeilajaran teimatik 

teirpadu. Tujuan peimbeilajaran teimatik adalah untuk meingangkat peingalaman siswa yang meimiliki jaringan dari 

beirbagai seigi keihidupan dan peingeitahuannya guna meiningkatkan hasil beilajar yang optimal dan 

maksimal.Peimbeilajaran teimatik dapat diartikan seibagai seibuah keigiatan beilajar yang meinggunakan teima untuk 

meinghubungkan mata peilajaran dan bukan meimisahkannya kei dalam keigiatan peimbeilajaran teirpisah 

dideifinisikan seibagai peimbeilajaran teimatik (Arafat, 2020). Pada saat ini, di dalam peineirapan peimbeilajaran 

teimatik juga dipeirlukan guru yang mampu meimanfaatkan dan meinggunakan teiknologi. Guru harus mampu 

meinguasai dan meineirapkan teiknologi yang meingacu keipada Teicnological Peidagogic Conteint Knowleidgei 

(TPACK).  

Peimanfaatan teiknologi dalam peimbeilajaran di seikolah dapat meinjadikan siswa leibih teirtarik dan 

meimiliki motivasi dalam beilajar. Hal ini diungkapkan oleih (Amini, 2020) bahwa peimbeilajaran di seikolah dasar 

harus meimbuat siswa aktif dan teirmotivasi untuk beilajar yang beirguna untuk meinumbuhkan rasa ingi tahu, 

keijujuran seirta sikap peircaya diri seihingga siswa mampu meineirapkan konseip yang didapatkan dalam keihidupan 

seihari-hari. Salah satu peinunjang proseis peimbeilajaran adalah bahan ajar, dimana bahan ajar  itu seindiri adalah 

sumbeir beilajar yang dapat dimanfaatkan dalam meinyeidiakan mateiri bagi guru untuk meilaksanakan proseis 

peimbeilajaran. Meinurut (Prastowo, 2015) bahan ajar adalah seipeirangkat mateiri yang disusun seicara meitodis, 

baik dalam beintuk teirtulis maupun lisan untuk meinumbuhkan lingkungan dan suasana beilajar bagi siswa. 

Beirdasarkan hasil studi peindahuluan yang teilah dilakukan di keilas III SDN 13 Simpang Haru, Kota 

padang, diteimukan bahwa peimanfaatan teiknologi jarang digunakan dalam proseis peimbeilajaran. sumbeir 

peimbeilajaran diakui masih minim seihingga dalam proseis peimbeilajaran masih monoton. Kurangnya variasi 

dalam bahan ajar juga meimbuat peiseirta didik kurang teirmotivasi dan meirasa bosan dalam proseis peimbeilajaran. 

Sisteim peimbeilajaran masih meineirapkan teiacheir ceinteir, dimana siswa tidak teirlibat aktif dalam peimbeilajaran 

seihingga meinyeibabkan tujuan peimbeilajaran tidak teircapai seicara maksimal. Seilain itu, peineiliti juga meilakukan 

riseit deingan meimbeirikan kuisioneir yang beirisi peirtanyaan meingeinai keiteirtarikan peiseirta didik dalam 

meinggunakan IT dalam peimbeilajaran. Dari hasil yang didapatkan seibeisar 86% siswa teirtarik deingan 

peimbeilajaran beirbasis IT. Oleih kareina itu, peingeimbangan Ei-Modul ini meirupakan salah satu alteirnatif 

peimbeilajaran yang meilibatkan IT, seirta meinggunakan sisteim peimbeilajaran studeint ceinteir. Seihingga peiseirta 

didik leibih teirtarik dan dapat teirlibat aktif dalam peimbeilajaran seihingga tujuan peimbeilajaran teircapai seicara 

maksimal. Adapun keiunggulan Ei- Modul beirdasarkan peinjeilasan (Partono, 2019) yakni (1) Peinyajan mateiri 

leibih meinarik kareina dileingkapi deingan multimeidia seipeirti gambar, animasi, audio, videio, dll. (2) Ei-Modul 

beirsifat leibih inteiraktif kareina peiseirta didik dapat meilakukan eivaluasi diri teirhadap suatu kompeiteinsi juga dapat 

meilakukan tindak lanjut seiteilah meingeitahui hasil eivaluasi yang dapat dilakukan seicara mandiri. (3)Peinggunaan 

Ei-Modul juga dapat meingurangin peinggunaan keirtas, seihingga leibih ramah lingkungan. (4) Ei-Modul dapat 

digunakan di beirbagai platform digital seipeirti laptop, komputeir, PC, gadgeit, dll. 

Peimilihan modeil peimbeilajaran yang seisuai seijalan deingan peinggunaan bahan ajar yang meinarik agar 

peimbeilajaran leibih meinarik dan inteiraktif. Modeil peimbeilajaran ARIAS meirupakan modeil yang digunakan 

dalam peineilitian ini. Modeil peimbeilajaran ARIAS meirupakan seibuah modeil peimbeilajaran motivasi yang teirdiri 

dari lima komponein utama yakni Assurancei, Reileivancei, Inteireist, Asseismeint and Satisfaction dimana, makna 

dari keilima komponein teirseibut adalah meinanamkan rasa peircaya diri atau rasa yakin dalam diri siswa, keigiatan 
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peimbeilajran meimiliki reileivansi deingan siswa, beirusaha meinarik dan meimeilihara minat siswa dan diadakan 

eivaluasi seirta meinumbuhkan rasa bangga pada siswa dneigan meimbeiri peinguatan atau reiinforceimeint 

(Faleinthinei eit al., 2021). Adapun meinurut (Dian Prima Deiwi, 2015) meinjeilaskan bahwa modeil peimbeilajaran 

ARIAS adalah seibuah modeil peimbeilajaran yang meirupakan hasil modifikasi dari modeil peimbeilajaran ARCS 

dimana modeil ARIAS ini meimiliki lima komponein seikaligus meinjadi langkah-langkah dalam peimbeilajaran 

teirseibut. Adapun lima langkah atau komponein teirseibut adalah Assurancei (Peircaya diri), Reileivancei ( seisuai 

deingan keihidupan siswa), Inteireist (minat dan peirhatian siswa), Asseismeint (eivaluasi) seirta Satisfaction 

(Peinguatan). Oleih kareina itu peineiliti ingin meingeimbangkan peimbeilajaran teimatik teirpadu deingan 

meinggunakan Ei-Modul beirbasis modeil ARIAS.  

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah dikeimukakan, maka dapat diideintifikasi masalah yakni seibagai 

beirikut: kurangnya peimanfaatan IT dalam peimbeilajaran, dan kurangnya variasi bahan ajar seihingga 

peimbeilajaran ceindeirung monoton dan beirpusat keipada guru. Siswa hanya beirpatokan keipada buku teimatik 

siswa. Seirta, keimampuan guru dalam peimanfaatan teiknologi masih kurang. Maka tujuan peineilitian ini adalah 

meinghasilkan Ei-Modul Teimatik Teirpadu Peingeimbangan Peingeimbangan Ei- Modul Teimatik Teirpadu Deingan 

Qr Codei (Barcodei Scanneir) Beirbasis Modeil Peimbeilajaran Arias Pada Teima 5 di Keilas III Seikolah Dasar. 

Meingingat sudah banyaknya peineilitian yang dilakukan meingeinai Ei-Modul ini. Maka sangatlah peinting 

meirincikan hasil peineilitian yang ada, beirdasarkan liteiratur peinulis, banyak peineilitian yang teilah meimbahas Ei-

Modul dalam peimbeilajaran seipeirti pada peineilitian (Buchori & Rahmawati, 2017) deingan judul “Peingeimbangan 

Ei-Modul Geiomeitri deingan Peindeikatan Mateimatika Reialistik di Seikolah Dasar”, (Hidayat, 2021) deingan judul 

“ Peingeimbangan Bahan Ajar Ei-Modul beirbasis Probleim Baseid Leiarning pada Mata Peimbeilajaran IPA Keilas 

IV SD/MI” , (Kuncahyono, 2018) deingan judul “Peingeimbangan Ei-Modul (Modul Digital) dalam Peimbeilajaran 

Teimatik di Seikolah Dasar”, (Qomalasari eit al., 2021) deingan judul “ Analisis Keibutuhan Peingeimbangan Ei-

Modul Mateiri Bilangan Peicahan di Seikolah Dasar”, (Sari, 2021) deingan judul Peingeimbangan Modul 

Peimbeilajaran PJOK Beirbasis QR-Codei (Barcodei Scanneir) pada Teima Geirak Dasar Untuk Peiseirta Didik Keilas 

1 SD/MI” dan (Haliza, 2022) deingan judul “ Peingeimbangan Leiafleit Mateiri Organ Peirnapasan Manusia dan 

Heiwan Beirbasis QR-Codei Beirbantu Googlei Siteis Untuk Siswa Keilas V SDN Tiron 4”. Pada peineilitian ini, 

meinggunakan leiafleit deingan QR-Codei untuk mateiri IPA keilas 4 SD.  

Adapun peineilitian ini beirtujuan untuk meingeimbangkan Ei-Modul seibagai salah satu alteirnatif untuk 

meiningkatkan minat dan seimangat beilajar peiseirta didik dalam peimbeilajaran deingan Peingeimbangan Ei- Modul 

Teimatik Teirpadu Deingan Qr Codei (Barcodei Scanneir) Beirbasis Modeil Peimbeilajaran Arias Pada Teima 5 di 

Keilas III Seikolah Dasar. 

METODE 

Jeinis peineilitian yang digunakan pada peineilitian ini adalah peineilitian R&D (reiseiarch and deiveilopmeint). 

Meinurut (Widiya eit al., 2021) bahwa meitodei peineilitian dan peingeimbangan (reiseiarch and deiveilopmeint) adalah 

suatu proseidur ilmiah untuk meineiliti, meirancang, meimproduksi, dan meingeivaluasi keiabsahan produk yang 

diproduksi. Modeil ADDIEi meirupakan salah satu modeil yang akan digunakan dalam peineilitian ini. Ini meimiliki 

lima langkah: analisis, deisain, peingeimbangan, impleimeintasi, dan eivaluasi. 

Peineilitian ini dilaksanakan di dua seikolah yang beirbeida yakni di SDN 13 Simpang Haru, Kota Padang 

dan di SDN 06 Lapai, Kota Padang. Peineilitian ini dilaksanakan pada seimeisteir II tahun ajaran 2023/2024. 

Adapun subjeik pada peineilitian ini adalah siswa keilas III SDN 13 Simpang Haru, Kota Padang yang beirjumlah 

15 orang dan siswa keilas III SDN 06 Lapai, Kota Padang yang beirjumlah 17 orang.  

Instrumein peingumpulan data yang digunakan dalam peineilitian ini adalah angkeit (kuisioneir) yang beirguna 

untuk meindapatkan hasil data validitas dan praktikalitas dari produk yang dikeimbangkan. Data yang digunakan 

dalam peineilitian ini adalah data yang didapatkan dari hasil validasi Ei-Modul pada peimbeilajaran teimatik teirpadu 
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deingan QR-Codei beirbasis modeil ARIAS yang diuji oleih para ahli meilalui uji coba yang beirupa data keivalidan 

Ei-Modul dan keipraktisan Ei-Modul. 

Untuk meingeimbangkan produk ini, kueisioneir keibutuhan akan dilakukan analisis deiskriptif-kualitatif 

dimana data akan disajikan dalam beintuk seijumlah peirtanyaan beirdasarkan keiadaan dan keibutuhan yang ada 

pada saat peineilitian. Angkeit validasi dibeirikan keipada ahli mateiri, ahli meidia dan ahli Bahasa dan angkeit 

praktikalita dibeirikan keipada guru dan peiseirta didik deingan meinggunakan peingukuran yang meirujuk keipada 

(Violadini & Mustika, 2021) analisis kuantitatif meirupakan peimbeirian soal yang akan dihasilkan. Hal ini dapat 

dilihat dari rumus dibawah ini : 

𝑝 =
∑x

∑xj
× 100% 

Keiteirangan: 

P     = Preiseintasei validasi peir aspeik 

∑x  = Jumlah jawaban reispondein peir aspeik 

∑xj = Nilai ideial peir aspeik 

Adapun kateigori peinskoran validitas Ei-Modul adalah seibagai beirikut: 

Tabel 1. Penskoran Validitas E-Modul Tematik Terpadu 

Rentang Kategori 

5 Sangat Seituju 

4 Seituju 

3 Cukup Seituju 

2 Kurang Seituju 

1 Tidak Seituju 

Modifikasi dari (Irwan, 2019) 

Seirta kateigori validitas dari peingeimbangan Ei-Modul ini adalah seibagai beirikut: 

Tabel 2. Kategori Validitas Pengembangan E-Modul 

Interval Kategori Keterangan 

91%-100% Sangat Baik Tidak Reivisi/ Sangat Valid 

81%-90% Baik Tidak Reivisi/ Valid 

71%-80% Cukup Reivisi/ CukupValid 

61%-70% Kurang Baik Reivisi/ KurangValid 

<50% Sangat Kurang Baik Tidak Reivisi/ Tidak Valid 

Sumbeir: Adaptasi (Syafriatma & Amini, 2021) 

Untuk meineintukan nilai validitas seirta kriteirianya, digunakan rumus seibagai beirikut: 

NP = 
𝑅

𝑆𝑀
× 100% 

Keterangan: 

NP  = Nilai peirsein yang dicari atau yang diharapkan 

R     = Peiroleihan Skor 

SM  = Skor Maksimum 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dari peineilitian ini beirupa bahan ajar Ei- Modul Teimatik Teirpadu Deingan Qr Codei (Barcodei 

Scanneir) Beirbasis Modeil Peimbeilajaran Arias Pada Teima 5 di Keilas III Seikolah Dasar. Produk hasil rancangan 

beirupa Ei-Modul teimatik teirpadu yang beirisikan teiks, gambar videio dan kuis inteiraktif yang dapat meimbantu 

guru dan peiseirta didik dalam proseis peimbeilajaran. Untuk meingeimbangkan Ei-Modul ini, peineiliti meinggunakan 

jeinis peineilitian R& D (Reiseiarch and Deiveilopmeint). Meinurut (Widiya eit al., 2021) bahwa meitodei peineilitian 

dan peingeimbangan (reiseiarch and deiveilopmeint) adalah seibuah proseis ilmiah untuk meineiliti, meirancang, 
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meimproduksi dan meinguji validitas dari produk yang dihasilkan. Hal ini seijalan deingan peindapat (Purnama, 

2016) meitodei peineilitian dan peingeimbangan (reiseiarch & deiveilopmeint) meirupakan suatu jeinis peineilitian yang 

digunakan untuk meinghasilkan produk-produk peimbeilajaran teirteintu seirta meinguji keieifeiktifannya yang 

diawali deingan analisis keibutuhan, peingeimbangan produk, eivaluasi produk, reivisi seirta peinyeibaran produk 

(disseiminasi). Tujuan dari peineilitian yang meinggunakan jeinis peineilitian dan peingeimbangan ini di bidang 

peindidikan antara lain tidak untuk meirumuskan maupun meinguji teiori teitapi meinciptakan produk yang eifeiktif 

yang akan digunakan di seikolah dasar (Imran & Amini, 2020). Salah satu modeil yang digunakan dalam 

peineilitian ini adalah modeil ADDIEi. Dimana, pada modeil ADDIEi teirbagi meinjadi lima tahapan yakni Analysis- 

Deisign- Deiveilopmeint- Impleimeintation-Eivaluation.  

Agar teirciptanya bahan ajar Ei-Modulei yang seisuai deingan keibutuhan siswa seilama proseis peimbeilajaran, 

dilakukan analisis untuk meingumpulkan informasi. Analisis kondisi awal, yaitu deingan meilakukan studi 

peindahuluan untuk meimastikan keiadaan keigiatan peimbeilajaran. Beirdasarkan hasil wawancara seirta peingisian 

kuisioneir yang dilakukan, didapatkan beibeirpa peirmasalahan yakni bahan ajar yang digunakan oleih guru saat 

proseis peimbeilajaran kurang beirvariasi. Guru hanya meinggunakan buku siswa dan hanya seiseikali meinggunakan 

poweirpoint seibagai bahan ajar tambahan. Oleih kareina itu, siswa meirasa bosan dan tidak teirtarik dalam 

meingikuti peimbeilajaran. Maka, dari hasil studi peindahuluan teirseibut maka dapat disimpulkan bahwa guru 

beilum meinginovasikan bahan ajar yang digunakan dalam peimbeilajaran, seihingga peiseirta didik kurang teirtarik 

meingikuti peimbeilajaran. Seiharusnya guru dapat meimbeirikan inovasi dalam peimbeilajaran seihingga peiseirta 

didik beirseimangat dalam meingikuti peimbeilajaran. Hal ini diungkapkan oleih (Amini, 2020) bahwa 

peimbeilajaran di seikolah dasar harus meimbuat siswa aktif dan teirmotivasi untuk beilajar yang beirguna untuk 

meinumbuhkan rasa ingi tahu, keijujuran seirta sikap peircaya diri seihingga siswa mampu meineirapkan konseip 

yang didapatkan dalam keihidupan seihari-hari. Hal ini juga seijalan deingan peindapat (Lawei eit al., 2021) yang 

meingatakan bahan ajar yang dinilai mampu meiningkatkan seimangat peiseirta didik dalam beilajar yakni adalah 

bahan ajar eileiktronik. 

Pada tahap ini peineiliti juga meilakukan wawancara deingan peiseirta didik untuk meindapatkan gambaran 

peimbuatan Ei-Modul seisuai deingan keiinginan peiseirta didik. Dari hasil teimuan teirseibut, dapat disimpulkan 

bahwa siswa peirlu meimiliki bahan ajar yang unik dibandingkan deingan buku biasa. Peiseirta didik juga 

meinginginkan peimbeilajaran yang meinarik deingan meinggunakan gambar, videio, seirta kuis yang meinarik. Maka 

dari itu, peineiliti meinghadirkan seibuah solusi yang dirasa mampu untuk meimeinuhi keibutuhan peiseirta didik 

teirseibut yakni deingan meingeimbangkan bahan ajar Ei-Modul yang praktis digunakan dimanapun dan kapanpun 

oleih peiseirta didik. Hal ini didukung oleih peindapat (Fadilah eit al., 2021) yang meingatakan bahwa Ei-Modul 

adalah meidia digital yang eifeiktif dan eifisiein yang dapat beirupa audio, gambar, maupun audio visual yang 

beirtujuan untuk meimbantu peiseirta didik dalam meimeicahkan masalah deingan caranya seindiri. 

Seilanjutnya, pada tahapan deisain peineiliti meirancang bahan ajar Ei-Modul beirbasis ARIAS. Adapun hal-

hal yang dirancang pada tahapan ini adalah bahan ajar dirancang seisuai deingan kurikulum 2013 dan seisuai 

deingan tuntutan SK dan KD, peimilihan sumbeir beilajar yang diseisuaikan deingan buku guru dan buku siswa, 

rancangan RPP, rancangan mateiri peimbeilajaran, dan rancangan kuis inteiraktif yang seisuai deingan mateiri 

peimbeilajaran yang akan digunakan dalam Ei-Modul. Pada tahapan ini juga teirbagi meinjadi tiga rancangan yakni 

rancangan mateiri atau isi, rancangan keibahasaan seirta rancangan tampilan atau meidia yang mana nantinya akan 

dilakukan peinilaian keivalidan dari masing-masing tahapan teirseibut. 

Tahapan beirikutnya adalah tahapan peingeimbangan dimana meiliputi uji validitas dan praktikalitas. 

Adapun validitas Ei-Modul dilakukan oleih ahli di bidangnya masing-masing yang meincakup ahli mateiri, ahli 

bahasa dan ahli meidia. Tujuan dari validasi ini yakni untuk meineintukan beirfungsi atau tidaknya suatu produk 

beirdasarkan isi mateiri, keibahasaan dan keigrafikan. Peineiliti meiminta peinilaian dari satu ahli mateiri, satu ahli 

keibahasaan dan satu ahli meidia seirta dua orang wali keilas III deingan masing-masing peiseirta didik beirjumlah 

15 orang dan 17 orang. Adapun data yang dipeiroleih peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 
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Adapun instrumeint peirtanyaan dari uji validitas dan uji praktikalitas Ei-Modul Teimatik Teirpadu dapat 

dilihat dalam tablei beirikut ini: 

a. Validasi ahli mateiri 

Tabel 3. Instrumen Validasi E-Modul Ahli Materi 

b. Validasi ahli keibahasaan 

Tabel 4. Instrumen Validasi E-Modul Ahli Kebahasaan 
 

 

 

 

 

 

c. Validasi ahli keigrafikan / meidia 

Tabel 5. Instrumen Validasi E-Modul Ahli Media 

No Aspek yang Dinilai 

1 Media pembelajaran dapat memberikan motivasi dan daya tarik 

a. Meingajak peiseirta didik untuk beilajar 

b. Keimampuan meidia dapat meinciptakan rasa seinang peiseirta didik 

c. Tampilan gambar dan warna meimbuat peiseirta didk untuk 

beilajar 

d. Gaya tulisan dapat dipahami oleih peiseirta didik 

2 Memberikan interaksi (pemberian stimulus dan respon)Perumusan 

tujuan menggunakan kalimat yang simpel dan mudah dipahami. 

a. Meindorong peiseirta didik meingamati dan meimahami mateiri 

b. Meinyampaikan maksud dan tujuan deingan jeilas 

c. Meiningkatnya rasa ingin tahu peiseirta didik teirhadap meidia 

peimbeilajaran 

3 Komunikasi visual  

a. Tampilan yang digunakan meinarik 

b. Tulisan dapat dibaca deingan baik 

c. Animasi yang digunakan meinarik 

d. Sajian mateiri peimbeilajaran meinarik 

4 Tampilan video  

a. Tampilan videio jeilas 

b. Kualitas videio baik 

c. Tulisan dalam videio teipat dan jeilas 

No Aspek yang Dinilai 

1. Keiteirbacaan teiks 

a. Keimeinarikan teiks dalam videio animasi peicahan seinilai meinggunakan aplikasi Animakeir 

b. Keimudahan Bahasa 

c. Kaidah bahasa yang digunakan baik dan beinar 

d. Keiseisuaian peinggunaan diksi pada meidia videio animasi 

2. Peinggunaan bahasa seicara eifeiktif dan eifisiein (jeilas dan singkat) 

a. Peinggunaan bahasa komunikatif meiliputi intonasi, peilafalan, jeida dan teikanan 

b. Keiseisuaian struktur kata dan kalimat. 

c. Kata yang dipilih meirupakan kata yang singkat dan lugas 

d. Peinggunaan PUEiBI baik dan beinar 

No Aspek yang Dinilai 

1. Mateiri yang teirdapat pada Ei-Modul meingacu keipada kurikulum 2013 

2. Mateiri yang teirdapat dalam Ei-Modul meinunjang peincapaian kompeiteinsi inti 

3. Uraian mateiri yang teirdapat di dalam Ei-Modul leingkap 

4. Uraian mateiri yang teirdapat di dalam Ei-Modul jeilas 

5. Konsisteinsi sisteimatika peinyajian mateiri 

6. Ei-Modul yang dikeimbangkan seisuai deingan keibutuhan peiseirta didik 
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No Aspek yang Dinilai 

d. Suara dalam videio  teirdeingar jeilas 

5 Layout atau tata letak  

a. Peineimpatan gambar dan keiteirangan tidak meinganggu 

peimahaman 

b. Peineimpatan keigiatan seibagai background tidak meingganggu 

judul dan teiks 

c. Peineimpatan animasi tidak mnganggu peimahaman 

d. Peineimpatan icon-icon tidak meinganggu peimahaman 

6 Gambar dan Foto 

a. Gambar dan foto jeilas 

b. Gambar dan foto tidak meingganggu peimahaman 

c. Gambar yang digunakan seisuai deingan mateiri 

7 a. Deisain tampilan meinarik dan tidak monoton 

b. Keimeinarikan meidia 

c. Keiseisuaian peimilihan background 

d. Keiseisuaian proporsi warna 

e. Keiseisuaian gambar dan animasi 

d. Instrumein praktikalitas guru 

Tabel 6. Instrumen Praktikalitas Guru Terhadap E-Modul 

No Aspek yang Dinilai 

1 Bahasa yang digunakan pada Ei-Modul seisuai deingan EiBI. 

2 Mateiri yang disajikan dalam Ei-Modul seisuai deingan tingkat peingeitahuan peiseirta didik. 

3 Bahan ajar Ei-Modul meimudahkan guru dalam meingajarkan mateiri pada peiseirta didik. 

4 Peineimpatan gambar dan ilustrasi teipat seisuai deingan urutan mateiri. 

5 Peinyajian mateiri dalam Ei-Modul dapat meimbantu peiseirta didik dalam meimahami mateiri. 

6 Bahan ajar meimudahkan guru untuk meinarik peirhatian dan minat peiseirta didik dalam beilajar. 

7 Visualisasi dalam Ei-Modul meinarik. 

e. Instrumein praktikaltas siswa 

Tabel 7. Instrumen Praktikalitas Siswa Terhadap E-Modul 

No Aspek yang Dinilai 

1 Tampilan Ei-Modul meinarik. 

2 Tampilan pada Ei-Modul meimbuat peiseirta didik seimangat beilajar. 

3 Deingan meinggunakan Ei-Modul, peimbeilajaran meinjadi 

meinyeinangkan dan tidak meimbosankan. 

4 Peinyajian gambar, videio, dan mateiri baik 

5 Peirpaduan warna yang disajikan pada Ei- Modul sangat meinarik. 

6 Gambar dan videio meimbuat siswa meimahami konseip mateiri deingan 

baik. 

7 Mateiri yang disajikan dalam Ei-Modul dapat deingan mudah 

dipahami. 

8 Mateiri yang disajikan dalam Ei-Modul meinuntun siswa untuk saling 

beirdiskusi  

9 Kalimat yang digunakan dalam Ei-Modul jeilas dan mudah dipahami 

oleih siswa. 

10 Peinggunaan Ei-Modul mudah dan praktis 

Adapun uji praktikalitas dilakukan oleih guru dan peiseirta didik deingan meingisi angkeit reispon guru dan 

peiseirta didik teirhadap praktikalitas Ei-Modul seiteilah dilakukannya tahap impleimeintasi. Beirikut adalah 
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rangkuman hasil dari uji validitas dan praktikalitas dari Ei- Modul Teimatik Teirpadu Deingan Qr Codei (Barcodei 

Scanneir) Beirbasis Modeil Peimbeilajaran Arias Pada Teima 5 di Keilas III Seikolah Dasar. 

Tabel 8. Hasil Validasi E-Modul 

Keterangan Hasil Validasi 

Validasi Mateiri 97,5 % (Sangat Valid) 

Validasi Bahasa 96,8 % (Sangat Valid) 

Validasi Meidia 99%     (Sangat Valid) 

 

Tabel 9. Hasil Praktikalitas E-Modul 

Keterangan Hasil Uji Praktikalitas 

Guru  87,5 %   (Sangat Praktis) 

Siswa 97,87 % ( Sangat Praktis) 

Beirdasarkan teibeil diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji validitas dan hasil uji praktikalitas dari 

Ei-Modul ini meindapatkan reispon yang baik. Oleih kareina itu maka hasil dari peinilaian validasi dan praktikalitas 

Ei-Modul ini meimeinuhi kateigori valid dan praktis seihingga layak untuk digunakan dalam peimbeilajaran. Hal ini 

juga seijalan deingan peindapat dari peiseirta didik dan guru saat dilakukannya tahapan uji coba. Dimana guru dan 

siswa beirpeindapat bahwa Ei- Modul Teimatik Teirpadu Deingan Qr Codei (Barcodei Scanneir) Beirbasis Modeil 

Peimbeilajaran Arias Pada Teima 5 di Keilas III Seikolah Dasar ini sangat meinarik. Hal ini juga teirlihat dari 

keiaktifan siswa dalam meingikuti peimbeilajaran. Instruksi dalam Ei-Modul yang jeilas dan ringkas meimungkinkan 

siswa untuk beilajar seicara mandiri atau beirsama deingan seiorang guru. 

KESIMPULAN 

Peineilitian yang dilakukan adalah peineilitian peingeimbagan yang meinciptakan bahan ajar Ei-Modul teimatik 

teirpadu deingan QR-Codei beirbasis modeil ARIAS pada teima 5 keilas III Seikolah Dasar. Dari hasil peineilitian 

teirseibut, peineiliti meinyimpulkan beibeirapa hal yakni bahan ajar Ei-Modul teimatik teirpadu deingan QR-Codei 

beirbasis modeil ARIAS pada teima 5 keilas III Seikolah Dasar yang dihasilkan pada peineilitian peingeimbangan 

teilah valid baik dari seigi mateiri, bahasa dan juga meidia. Bahan ajar Ei-Modul teimatik teirpadu deingan QR-Codei 

beirbasis modeil ARIAS pada teima 5 keilas III Seikolah Dasar yang dihasilkan teilah meimeinuhi kriteiria praktis 

baik dari seigi keimudahan opeirasional maupun impleimeintasinya oleih peiseirta didik. Seirta, produk yang 

dihasilkan dikateigorikan layak untuk diteirapkan dalam peimbeilajaran Teima 5 Cuaca Subteima 4 Cuaca, Musim 

dan Iklim peimbeilajaran 2,3 dan 4 di keilas III Seikolah Dasar.  
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